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ABSTRAK

IMlakukan suste penelitian tentang produktivitas tiga banpsa kamhbing
(kambing Kecang., kambing Peranakan Edaws dan kambing Bengeala) di
Recamatan Mungka Rabupaten 50 Kot dengan wjuan winuk  mengeahui
produktivitasnyva,  Penelitian ini dilakukan dengan metode  survey  denpan
pengamatan lengsung pada peternak dan ternak. Sampel termak dismbil secara
pricfosive sawipding menurot Kecamatn, Noeari dan Korong vane berads dj
Recumatan Musgka Kabupaten 30 Ko,

Penelitian ini menggunakan sampel kambing Kacang sebunyvak 181 ckor,
Kambing Peranakan Fitawa 25 ckor dan kambing Benesala 19 chor. kemudian di
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timbang berat badan menurut umur (<1, 1-2, =2-3, >3, 4-3 dan =5 talwin) dan
mengukir ukuran-ukuran tubub (panjang hadan, tingei pundak, tinggi pingoul dan
lehar dada). Scesra wimum {86.93%) kondisi wbuh kambing i daerafy ini
penelition adalal kondisi sedang, 16.75%0) aemuk dan {6.32%) kurus, Berat badun
dan ukuran-ukuran tubul (panjang badar, tinggel pundak, tinggi pingoul dan lebar
disdu) keliza bangss kambing (kambing Kacane. kambing Peronakan Frows dan
Kamhing Benggala) pada semua tinpekar wmer antara Jents kelamin janian dan
beting febib berat pada jenis kelamin jantan,

Jumiah anak perkelahiran (liter sire) pada hasil penelitian ini - pada
kambing hacang sebabagian besar adalah tunggal (61.23%) dan kembar dug
[38.78%), pada kembing Peronukan Fnawa {75.00%) longeal dan (25.00%%)
kembar dus dan pada kambing Benogala CTA00%) tunggal dan (25.000%) kembar
dua. Sedanphan perseniase kematisn teningei pada Rambing Bengeala dan
Peranskan s (27.27%) dan tcesdsh pada kambing Kacang {20,08%).
Produktivitas Ketiga bangsa kambing vang paling fingei terdapat pada kambing
kacang dan terendah pada kambing Bengeals

Retar kunel. Peedikinviias, famding Kacang, Spmbine Peronakan Exawa, Lermbing
fengeale. Kabupoen 50 ane



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

KEambing mempakan lermak  ruminansia kecil vang  relatif mudah
dipelibara dan dapat memakan berbagal macam hijavan terulama terhadap daun-
daun yang masih muda. Kambing dapat hidup menyesuaikan diri pada daerah
dimana  ternak lain sukar hidop, Seperti pada daerah batu-batuan, daerah
perbukitan atan daerah pegunungan {Willismson dan Payne, 1993).

Sebapian besar dari populasi ternak Kambing di Indonesia dipelihara oleh
masvarakat petani-peternak, Ternak ind mempunyal peranan yang cukup penting
sehagai pepunjang ekonomi keluarpa, termtama sebagai tabungan yang sewaktu-
wakiu  dapat dijusl untuk berbapal keperluan. misalnya untuk memenuhi
kebutuhan vang mendesak. Ternak kambing sebapai penphasil dagiog sudah lama
dikenal oleh masvarakat Indenesia omuomoya Jdan masyarakat Sumatera Barat
pada khususnva, Dagmgnva cukup disenangi oleh masvarakat dan banyak dipakai
dalany upacara adat, agama, kendura dan Ban-lam.

Fecanttan Mungks adalah salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten 30 Eota. Kecamatan ini memiliki luas wilayah sekitar 8 370 Ha, yang
schagian besar (50.07%) dart wilavah ini masib berupa huan. Selebihnya terdin
dari sawah 807 Ha, perkarangan 227 Ha, tegalan | 381 Ha, ladang huma 307 Ha
dan peskebunan 984 Ha, Kecamnlion Mungks berada pada ketinggian: 370 — 700
meter dan permukaan lwa das subu aotars 22-38 °C (Dhinas. Peternakat

Foaihiepratte 300 Eoota, 200



Dari berbagai informasi diperoleh keterangan  bahwa masyarakat di
Recamatan Mungka sejak lama telah memelibara kambing lokal vang dikenal
sebagal kambing Kacang, namun sudab semenjak 3 tabun terakhir masvarakat di
Fecamatan Mungka ini juga mulai memelibara ternak kambing Peranakan Ettawa
dan kambing Benggala

Berdasarkan pada data Dinas Peternakan Kabupaten 50 Kota (2005)
populast temmak kembing di Kecamatan Munghka Kabupaten 30 Kota pada tahun
2005 tercatat sebanvak 1 393 ehor, dimana populssi ini termasuk 3 bessr dalam
Kabupaten 50 Kota. Hal ini mengidikasikan bahwa dacrah ini cocok unluk
pemeliharaan ternak kambing,

Pada lingkungan yang sama setiap bangsa kambing memiliki produktivitas
yang berbeda, perbedaan ini disebabkan oleh penparuh genetik. Berdasarkan pada
bebarapa hal vang wehah dikemuokakan di stas maka dilakukan satu penelitian Yan
berjuchel “Produktivitas Kambing Kacang, Kambing Peranakan Fttawa dan

hambing Benggala di Kecamatan Munghka Kabupaten 50 Kota™.

B. Perumuosan Masalah
ndn lingkungan vang sama setisp bangsa  kambing  mempunyai
produktivitas yang berbeda. Hal ini dapa terjadi pada ketipn banpsa Kambing

tkambing Kacang, kambing Peranaken Eitawa. dan kambing Bengpala) yang

e

dipelibara oleh masyarakar di Keeamatan Mungka, Namun sampai saal ind belum

Ly dokeetabi prodlukiivicas masine-masing hanesa Rambing tersebut,

Il



V. KESIMPULAN AN SAIAN

A, Kesimpulon

Dari ketiga bangsa kambing vang dieliti (kambing Kocang, Kambing

Persmakan Ettawa dan kambing Bengeala) dapat disimpulkan :

Rata-rata herat baden dan ukuran-ukuran tuhuh (peojang badan, tinpyi
pundak, tinggi pinggul dan lingkar dada) pada semua tingkat umur tertinggi
diperoleh pada kambing Peranaken Ettawa dan terendah pada kambing
Kacong.

Jumlah anak perkelahian ketige banpse kambing umumonya rendzh, dan
terendah pada kambing Bengeala.

Persentase tingket kelabiran ketiga bangsa kambing wimumnya rendah. dan
terendah pada kambing Benpgala

Persentase Lelahiran nmgesl pode  ketiga  banpsa kambing,  tertinggi
diperaleh pada kambing Bengeala dan terendah pada kambing Kacange
Persentase kelahiran kembar derct ketiza bangsa kambing, tertingoi kambing

diperaleh pada kambing Kacang dan terendah pada kambing Benggzala,

H. Saran

Disarankan kepada setiap peternak vang ada di Kecamatan Mungka

abupaten 30 Kol unk memelihers setidaknya sati ckor pejanian atau dengan

mengpiatkan inseminasi buatan {13). Ihsarankan juga sepada peternak untuk

lehil meninpgkatkan tata cara pemeliharaan dan pemberian pakan pada sk

kumbing vane men:ka peltharm
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